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Wahyu Umbar Prayoga. Analisis Keberhasilan Penetasan Telur Penyu Lekang 
(Lepidochelys Olivacea) Pada Mesin Automatic Turtle Egg Incubator 
(MATICGATOR) Pada Kisaran Suhu 29-320C (di bawah bimbingan Ir.Sukandar, MP 
dan Sunardi, ST., MT.). 
Penyu merupakan salah satu fauna yang dilindungi karena populasinya yang 
terancam punah. Reptil laut ini mampu bermigrasi dalam jarak yang sangat jauh di 
sepanjang kawasan Samudera Hindia, Samudera Pasifik, dan Asia Tenggara. Di 
dunia ada 7 jenis penyu dan 6 diantaranya terdapat di Indonesia. Jenis penyu yang 
ada di Indonesia adalah Penyu Hijau (Chelonia mydas), Penyu Sisik (Eretmochelys 
imbricata), Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea), Penyu Belimbing (Dermochelys 
coriacea), Penyu Pipih (Natator depressus) dan Penyu Tempayan (Caretta caretta). 
MATICGATOR adalah alat yang dibuat untuk menetaskan telur penyu dan 
dapat menentukan gender betina atau jantan sebelum ditetaskan. Alat 
MATICGATOR ini memiliki cara kerja dengan sensor suhu dan kadar air secara 
otomatis. MATICGATOR dapat mengatur suhu yang dapat menentukan jenis 
kelamin pada penyu, pada suhu rendah kisaran 29-320C digunakan untuk penetasan 
berjenis kelamin jantan, sedangkan untuk betina dengan kisaran suhu 32-340C. 
 Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat keberhasilan penetasan 
telur penyu lekang (Lepidochelys olivacea) dan mengetahui masa inkubasi pada 
Mesin MATICGATOR dengan kisaran suhu 29-320C. 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Kegiatan 
penelitian yang dilakukan yaitu dengan pengelompokan dua indukan penyu yang 
berbeda. Dua indukan penyu yang berbeda diambil telur sebanyak 20 butir dan 
dikelompokkan menjadi empat sekat yang berbeda. Penetasan dilakukan di 
Laboratorium Air Tawar Perikanan Sumberpasir Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Brawijaya pada bulan Juli-September 2020. 
Hasil penetasan telur penyu lekang dengan menggunakan alat 
MATICGATOR didapatkan 23 telur yang menetas dari 40 telur dengan nilai 
persentase 57%. Pada kotak 1A dan 1B sampel telur yang di ambil pada tanggal 5 
juli 2020,dengan jenis penyu lekang, sedangkan kotak pada 2A dan 2B sampel telur 
yang di ambil pada tanggal 6 juli 2020 dengan jenis penyu lekang. Nilai persentase 
keberhasilan penetasan kotak 1A sebesar 50%, kotak 1B 70%, kotak 2A 40% dan 
kotak 2B sebesar 70% dari masing-masing kotak, hasil dari analisis regresi linear di 
dapatkan nilai R-square suhu sebesar 42% dan 58% di pengaruhi oleh faktor lain, 
dan nilai R-square kelembaban sebesar 56% dan 44% di pengaruhi oleh faktor lain. 
Sehingga suhu dan kelembaban ruangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
suhu dan kelembaban di dalam pasir. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah suhu dan kelembaban sangat 
berpengaruh besar tehadap keberhasilan penetasan pada telur penyu, sehingga di 
dapatkan hasil Keberhasilan penetasan telur penyu lekang sebesar 57% dengan 
masa Inkubasi selama 72 hari, mulai dari tanggal 5 juli – 14 september 2020. Di 
mana terdapat telur yang menetas pertama kali pada tanggal 8 September 2020. 
Dari 40 telur terdapat jumlah telur yang menetas sebanyak 23 telur dan yang tidak 




Wahyu Umbar Prayoga. Analysis of the Success of Hatching Lekang Turtle Eggs 
(Lepidochelys Olivacea) on Automatic Turtle Egg Incubator (Maticgator) Machine in 
the Temperature Range of 29-32
0
C (under the guidance of Ir.Sukandar, MP and 
Sunardi, ST., MT.) 
Turtle is one of the protected fauna because its population is endangered. 
These marine reptiles are able to migrate great distances along the Indian Ocean, 
Pacific Ocean and Southeast Asia. In the world there are 7 types of turtles and 6 of 
them are in Indonesia. The types of turtles in Indonesia are Green Turtle (Chelonia 
mydas), Hawksbill Turtle (Eretmochelys imbricata), Lekang Turtle (Lepidochelys 
olivacea), Leatherback Turtle (Dermochelys coriacea), Flatback Turtle (Natator 
depressus) and Crooked Turtle (Caretta caretta). 
MATICGATOR is a tool made to hatch turtle eggs and can determine the 
gender of the female or male before hatching. This Maticgator tool works with a 
temperature and moisture content sensor automatically. Maticgator can adjust the 
temperature that can determine the sex of the turtles, at low temperatures the range 
of 29-32
0




The purpose of this study was to determine the success rate of hatching 
Lekang turtle eggs (Lepidochelys olivacea) and to determine the incubation period 
on the MATICGATOR machine with a temperature range of 29-32
0
C. 
In this study using experimental research methods. The research activity 
carried out is by grouping two different turtle sires. Two different turtle broods were 
taken as many as 20 eggs and grouped into four different segments. Hatching was 
carried out at the Sumberpasir Fisheries Freshwater Laboratory, Faculty of Fisheries 
and Marine Sciences, Brawijaya University in July-September 2020. 
The results of hatching turtle eggs using the MATICGATOR tool obtained 23 
eggs hatched from 40 eggs with a percentage value of 57%. In boxes 1A and 1B, 
egg samples were taken on July 5, 2020, with the type of lekang turtle, while in 
boxes in 2A and 2B, egg samples taken on July 6, 2020 were with the type of lekang 
turtle. The percentage value of successful hatching of box 1A is 50%, box 1B is 70%, 
box 2A is 40% and box 2B is 70% of each box, the results of linear regression 
analysis show that the temperature R-square value is 42% and 58% in influenced by 
other factors, and humidity R-square values of 56% and 44% influenced by other 
factors. So that room temperature and humidity have a significant effect on 
temperature and humidity in the sand. 
The conclusion of this study is that temperature and humidity have a major 
effect on the success of hatching turtle eggs, so that the results of the success of 
hatching turtle eggs are 57% with an incubation period of 72 days, starting from 5 
July - 14 September 2020. Where there are eggs that hatched for the first time on 
September 8, 2020. Of the 40 eggs there were 23 eggs that hatched and 17 eggs 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penyu merupakan salah satu satwa peninggalan dari zaman purba 110 juta 
tahun yang lalu, penyu berhasil melewati zaman purba yang saat ini masih hidup di 
dunia. Kehidupan penyu saat ini di dunia terancam punah diakibatkan oleh beberapa 
faktor, faktor tersebut ialah ganguan-ganguan oleh manusia, predator, lingkungan 
maupun penyu itu sendiri. Penyu merupakan makhluk hidup yang langka dan bukan 
di miliki oleh Negara tertentu saja, akan tetapi menjadi milik dunia sehingga semua 
bangsa di dunia berhak untuk menjaga kelestariannya. Berbagai upaya telah 
dilakukan guna menyelamatkan hewan yang kini mulai terancam punah oleh pihak 
yang berwenang. Upaya yang dilakukan ialah dengan mengajak masyarakat yang 
berada di sekitar habitat penyu untuk menjaga dan melindungi serta mengurangi 
pengambilan telurnya. (Juliono, 2017). 
Penyu merupakan salah satu hewan reptil yang dilindungi saat ini 
dikarenakan populasi yang semakin menurun dan terancam punah yang diakibatkan 
oleh alam dan aktifitas yang dilakukan oleh manusia. Di dunia ini terdapat 7 jenis 
penyu dan 6 diantaranya terdapat di Negara Indonesia. Jenis penyu yang terdapat di 
Indonesia ada 6 jenis penyu diantaranya adalah penyu sisik (Eretmochelys 
Imbricata), penyu hijau (Chelonia Mydas), penyu lekang (Lepidochelys Olivacea), 
penyu belimbing (Dermochelys Coriacea), penyu pipih (Natator Depressus) dan 
penyu tampayan (Caretta Caretta). Sedangkan 1 jenis penyu yang tidak terdapat di 
Indonesia adalah penyu yang berjenis Lepidochelys kempi yang hanya hidup di laut 
Atlantik dan Meksiko. Jenis penyu hijau dapat dijumpai di Papua New Guinea, 
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Malaysia, Australia dan tentu saja Indonesia. Di indonesia yang paling banyak 
dijumpai adalah penyu hijau yang berkembang biak di seluruh Indonesia. Ancaman 
terhadap telur penyu antara lain adalah pemungutan di lokasi peneluran dan 
ancaman predator lainya seperti biawak, babi hutan, macan tutul, dan elang. Di 
Indonesia tingkat kematian penyu sangat tinggi, diasumsikan hanya satu hingga tiga 
butir telur yang bertahan dari 100 telur yang dihasilkan oleh satu ekor indukan 
penyu. Dalam upaya pelestarian penyu, pemerintah mendapat dukungan dan 
bantuan dari berbagai organisasi internasional seperti World Wildlife Fund For 
Nature (WWF), Food Agriculture Organization (FAO), dan Japan Bekko Association 
(JBA). (soetijono, 2019). 
Sebagai mahluk hidup tentunya ada beberapa hal yang mempengaruhi siklus 
hidup mereka terutama pada penyu, mulai dari masa penyu masih di dalam telur 
hingga masa di mana penyu sudah berenang bebas di lautan. Pada saat penyu 
masih dalam masa telur ada beberapa predator yang mengintai, seperti predator 
alami berupa hewan yang memangsa telur dan manusia yang mencuri telur-telur 
tersebut. Untuk mengatasi hal tersebut sudah dilakukan penetasan dengan cara 
memindahkan telur penyu dari sarang alami ke sarang semi alami. Tetapi hal 
tersebut belum cukup untuk meningkatkan keberhasilan penetasan telur penyu, 
dikarenakan tempat penetasan telur di sarang semi alami juga masih bergantung 
pada perubahan iklim yang berubah-ubah dan Kelembaban sarang penetasan. 
Perubahan iklim yang terjadi dapat mengakibatkan telur penyu yang akan menetas 
kemungkinan besar akan berjenis kelamin betina, dikarenakan pada peroses 
penetasan telur penyu sangat berpengaruh terhadap suhu. Pada saat ini bumi 
mengalami pemanasan global yang dapat mengakibatkan suhu bumi meningkat 
hingga lebih dari 290 C. Suhu yang cukup tinggi dapat mengakibatkan penyu yang 
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akan menetas berjenis kelamin betina, sedangkan untuk menghasilkan penyu jantan 
dibutuhkan suhu di bawah 290 C. hal tersebut mengakibatkan tidak seimbangnya 
populasi penyu yang mengakibatkan penyu betina akan kesulitan mencari 
pasangannya. (widyantoro, 2019). 
MATICGATOR adalah sebuah alat yang dibuat untuk menetaskan telur 
penyu dan dapat menentukan gender betina atau jantan sebelum ditetaskan. Alat 
MATICGATOR ini memiliki cara kerja dengan sensor suhu dan kadar air secara 
otomatis. MATICGATOR dapat mengatur suhu yang dapat menentukan jenis 
kelamin pada penyu, pada suhu rendah kisaran 29 - 320C digunakan untuk 
penetasan berjenis kelamin jantan, sedangkan untuk betina dengan kisaran suhu 32 
- 340C. Tujuan lainnya dapat memudahkan dalam pengawasan dan terhindar dari 
ancaman predator serta mengurangi dampak fluktuasi alam. MATICGATOR ini 
dibuat oleh tim dari laboratorium penelitian pengembangan Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya dan alat ini kemudian di serahkan kepada 
POKMASWAS Taman Kili-Kili pada bulan Agustus 2015 untuk digunakan dalam 
penetasan telur penyu, sehingga alat ini diharapkan dapat menyeimbangkan jenis 
kelamin penyu pada saat ini. (pratama, 2015). 
MATICGATOR mempunyai kelebihan sistem pengaturan suhu penetasan 
otomatis dengan sistem kontroler pada telur penyu mulai dari kisaran 240 C – 340 C. 
kekurangan dari MATICGATOR sendiri ialah belum ada yang melakukan penelitian 
dengan kisaran suhu 290 – 320 C. Berdasarkan hal tersebut penulis sangat tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap keberhasilan penetasan pada alat 
MATICGATOR pada kisaran 290 C – 320 C. yang dilakukan di Laboratorium Air 




1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana tingkat keberhasilan penetasan Telur penyu lekang (Lepidochelys 
olivacea) pada Mesin MATICGATOR pada kisaran suhu 29-320C. 
2. Berapa lama masa Inkubasi telur penyu lekang (Lepidochelys olivacea) pada 
Mesin MATICGATOR pada kisaran suhu 29-320c. 
1.3 Tujuan 
1. Menganalisis dan mengetahui persentase tingkat keberhasilan penetasan Telur 
penyu lekang (Lepidochelys olivacea) pada mesin MATICGATOR pada kisaran 
suhu 29 - 320 C. 
2. Mengetahui masa Inkubasi telur penyu lekang (Lepidochelys olivacea) pada 
Mesin MATICGATOR pada kisaran suhu 29 - 320 C. 
1.4 Kegunaan 
Pengetahuan mengenai Analisis Keberhasilan Penetasan Telur Penyu 
Lekang (Lepidochelys olivacea) Pada Mesin Automatic Turtle Eeg Incubator 
(MATICGATOR) Pada Kisaran Suhu 29 - 320 C, sangat penting karena dapat 
memberikan informasi mengenai persentase penetasan telur penyu dan masa 
Inkubasi dengan menggunakan Mesin MATICGATOR dan diharapkan penelitian ini 
dapat bermanfaat dan digunakan oleh : 
1. Bagi Instansi 
Sebagai suatu kajian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat 
dijadikan sebagai tambahan data mengenai persentase penetasan dan masa 




Memberikan informasi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 
keberhasilan penetasan dengan menggunakan Mesin MATICGATOR 
3. Mahasiswa 
Menambah pengetahuan mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 
keberhasilan penetasan telur dengan menggunakan mesin MATICGATOR 
sehingga dapat dijadikan suatu kajian untuk penelitian selanjutnya. 
1.5 Waktu dan Tempat 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Laboratorium Air Tawar Sumber Pasir 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya dan di laksanakan pada 
bulan Juli – September 2020. 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 




       
2 Pengajuan 
Judul skripsi 
       
3 Pembuatan 
Proposal 
       
4 Pelaksanaan 
skripsi 
       
5 Penyusunan 
Laporan 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penyu Lekang 
Penyu lekang (Lepidochelys olivacea), dalam bahasa inggris penyu ini 
dikenal dengan nama Olive ridley turtle. Penyu lekang mempunyai penampilan 
serupa dengan penyu hijau tetapi kepalanya lebih besar dan memiliki bentuk 
karapas lebih langsing dan bersudut. Penyu lekang merupakan salah satu spesies 
yang hidup di perairan tropis dan subtropis yang berada di perairan dangkal. Penyu 
lekang ditemukan bertelur di Samudra Hindia, Samudra Pasifik, dan pantai di pulau-
pulau besar. Penyu lekang merupakan spesies yang menyebar sangat luas dan 
menggalami penurunan populasi dalam beberapa tahun terakhir yang di akibatkan 
oleh faktor antropogenik, oleh karena itu penyu lekang termasuk reptil yang 
dilindungi dalam kategori Appendix l CITE (Convention on International Trade in 
Endangered Species). (Dima, 2015). 
Penurunan populasi penyu lekang hampir terjadi di seluruh Negara-Negara 
yang memiliki pantai dan perairan. Penurunan penyu lekang ini diakibatkan oleh 
faktor alam dan faktor dari aktifitas manusia. Di alam, penyu yang baru menetas 
menghadapi ancaman kematian dari hewan-hewan seperti kepiting, burung, dan 
reptil lainnya seperti biawak. Ancaman yang paling besar bagi penyu di Indonesia, 
seperti juga halnya di seluruh dunia, adalah manusia. Pembangunan daerah pesisir 
yang berlebihan telah mengurangi habitat penyu untuk bersarang. Kematian penyu 
yang sering terjadi ialah mulai dari telur dan menetas menjadi tukik. Tukik yang baru 
menetas langsung di lepas ke habitatnya dan mudah diserang oleh predator. Tukik 
yang baru menetas sebaiknya di karantina terlebih dahulu selama 3 bulan sebelum 
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di lepas ke habitatnya, tujuan dari karantina tersebut bertujuan agar kondisi tubuh 
tukik memenuhi kebutuhan nutrisi sehingga mencapai pertumbuhan yang ideal, 
setelah itu barulah tukik dapat dilepas kehabitatnya. (Sukada, 2013).  
2.2 Klasifikasi Penyu Lekang 
Menurut Carr (1972), Penyu termasuk dalam filum chordata serta penyu di 
dunia terbagi dalam 2 family, yaitu Chelonidae dan Dermochelidae. Penyu lekang 
termasuk dalam anggota family Chelonidae dengan nama spesies Lepidochelys 
olivacea. Penyu ini biasa di kenal dengan nama penyu lekang atau biasa di sebut 
dengan penyu abu-abu di Indonesia. 
Klasifikasi penyu lekang menurut Hirth (1971) adalah sebagai berikut : 
Kingdom   : Animalia 
Sub Kingdom  : Metazoa 
Filum  : Chordata 
Sub Filum   : Vertebrata 
Kelas   : Reptila 
Sub Kelas   : Anapsida 
Ordo   : Testudinata 
Sub Ordo   : Clylodira 
Famili   : Chelonidae 
Genus   : Lepidochelys 




2.3 Bentuk Morfologi Penyu 
Penyu lekang merupakan salah satu hewan yang terdaftar dalam hewan 
yang di lindungi saat ini, sehingga keberadaannya di alam memperlukan perhatian 
yang sangat serius karena telah terancam punah. Penyu bersifat karnivora dan berat 
badannya dapat mencapai 40 Kg. penyu memiliki tubuh yang dilingkupi oleh karapas 
yang sangat keras. Karapas penyu lekang berbentuk memanjang dan memiliki 
warna hijau gelap. Penyu lekang memiliki 5 pasang lempeng Coastal yang setiap 
sisi terdiri dari 6-9 bagian. Bagian bawah karapas penyu lekang berwarna kuning. 
Penyu lekang melakukan kegiatan bertelur pada malam hari dan setiap sarang 
memiliki jumlah telur 50-147 butir telur. Telur penyu lekang secara alami 
memerlukan waktu 48-52 hari masa inkubasi. (nursanty 2019). 
Menurut Fajasri (2019), bentuk morfologi dari penyu lekang yaitu memiliki 
karapas yang berbeda dengan jenis penyu lainnya, lateral scutes nya berjumlah 6 
sampai 10 buah pada kedua sisi karapas, penyu lekang memiliki karapas yang relatif 
melebar serta memiliki warna abu-abu kehijauan yang memiliki ruas-ruas yang 
memanjang neural. Penyu lekang juga memiliki bentuk tubuh seperti piring (Dish-
shaped), batoknya meluas sesuai dengan panjangnya dibandingkan dengan penyu 
yang lain. Penyu lekang adalah penyu paling kecil dibandingkan dari penyu lainnya. 
Hasil penelitian dari 2 ekor sampel penyu lekang yang naik di pantai Amping yaitu 
memiliki panjang karapas rata-rata 67 cm dan rata-rata lebar karapasnya 62 cm dan 
panjang Flipper depan dengan rata-rata 16 cm dan lebar Flipper depan 10 cm, 
ukuran panjang kepala memiliki rata-rata 12 cm dan lebar kepala 9,5 cm, memiliki 2 
pasang kuku/cakar, jumlah lempengan karapas rata-rata 8, lempengan karapas 
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tengah berjumlah 6, lempengan sisi berjumlah 10, dan memiliki warna abu–abu 
kehijauan. 
2.4 Bio – Ekologi Penyu 
2.4.1 Reproduksi 
Tukik yang dulunya dilepaskan kehabitatnya akan kembali lagi ketempat 
semula di lepasakan untuk melakukan proses peneluran. Penyu betina yang siap 
berreproduksi akan keluar dari laut untuk bertelur dengan menggunakan sirip 
depannya dengan cara menyeret tubuhnya ke pantai sampai dimana penyu itu 
menentukan titik untuk melakukan peneluran. Setelah penyu menentukan titik 
peneluran, penyu menggali lubang sedalam 30 - 60 cm dan kemudian mengeluarkan 
telurnya pada lubang yang telah di gali tersebut. setelah melakukan peneluran, 
penyu kembali bermigrasi ke ruaya pakannya masing-masing. Demikian juga 
dengan penyu jantan, yang bermigrasi kembali ke ruaya pakannya setelah selesai 
melakukan perkawinan. (Sawadarma, 2018) 
Menurut Dapartemen Kelautan dan Perikanan RI (2009), reproduksi penyu 
yaitu proses regenerasi yang di lakukan oleh penyu dewasa jantan dan betina 
dengan melalui proses tahapan perkawinan hingga menghasilkan generasi baru 
(tukik), berikut ini adalah penjelasan tahapan reproduksi penyu : 
1) Perkawinan  
Penyu melakukan proses perkawinan di dalam air laut, pada saat penyu 
melakuan proses perkawinan alat kelamin penyu jantan yang berbentuk ekor 
memanjang kebelakang sambil berenang mengikuti kemanapun penyu betina 
berenang. Kemudian penyu jantan naik ke punggung penyu betina untuk melakukan 
proses perkawinan. Selama proses perkawinan berlangsung penyu jantan menjepit 
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penyu betina dengan menggunakan kuku kaki depan bertujuan agar tidak mudah 
terlepas pada saat proses kawin. Kedua penyu yang sedang melakuan proses 
perkawinan tersebut timbul tenggelam di permukaan air laut dalam jangka waktu 
yang cukup lama, biasanya mencapai 6 jam bahkan lebih. 
 
Sumber : ( Dermawan et al., 2009) 
Gambar 1. Proses Perkawinan 
2) Perilaku Peneluran 
Penyu betina yang melakukan proses bertelur naik ke pantai. Hanya penyu 
betina saja yang naik ke daerah peneluran, sedangkan untuk penyu jantan 
menunggu di daerah sub-tidal. Penyu melakukan peneluran dengan tingkah yang 
berbeda-beda sesuai dengan spesies masing-masing. Setiap spesies penyu 
memiliki waktu peneluran yang berbeda satu sama lain. 
Lamanya antara peneluran yang satu dengan peneluran berikutnya (interval 
peneluran) di pengaruhi oleh suhu perairan air laut. Jika semakin tinggi suhu air laut 
maka interval peneluran cenderung lebih pendek. Sebaliknya jika semakin rendah 
suhu perairan air laut maka interval peneluran cenderung lebih panjang. 
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Berikut ini adalah proses tahapan bertelur pada berbagai jenis penyu pada 
umumnya memiliki cara yang sama. Tahapan yang dilakukan dalam proses bertelur 
adalah sebagai berikut : 
(1) Penyu menuju pantai, muncul dari hempasan ombak 
(2) Naik ke pantai, diam sebentar dan melihat sekelilingnya, bergerak melacak 
pasir yang cocok untuk membuat sarang. Jika tidak cocok, penyu akan 
mencari tempat lain. 
(3) Menggali kubangan untuk tumpuhan tubuhnya (Body Pit), kemudian 
dilanjutkan menggali sarang telur di dalam Body Pit. 
(4) Penyu mengeluarkan telurnya satu per satu, kadangkala serentak dua 
sampai tiga telur. Ekor penyu melengkung ketika bertelur. 
(5) Umumnya penyu membutuhkan waktu masing-masing 45 menit untuk 
menggali sarang dan 10 – 20 menit untuk meletakkan telurnya. 
(6) Sarang telur ditimbun dengan pasir menggunakan sirip belakang, lalu 
menimbun kubangan (Body Pit) dengan ke empat kakinya. 
(7) Membuat penyamaran jejak untuk menghilangkan lokasi bertelurnya. 
(8) Kembali ke laut, menuju deburan ombak dan menghilang diantara 
gelombang. Pergerakan penyu ketika kembali ke laut ada yang bergerak 
lurus atau melalui jalan berkelok-kelok. 
(9) Penyu betina kembali ke ruaya pakannya setelah musim peneluran berakhir, 





Sumber : (Dokumen Pribadi, 2020) 
Gambar 2. Peroses Bertelur 
3) pertumbuhan embrio 
Telur yang baru keluar dari perut penyu  betina dikelilingi dengan lender, 
bentuk telur bulat seperti bola pimpong dan Telur tersebut lembek dan kenyal. 
Berikut ini adalah contoh gambaran pertumbuhan embrio penyu sebagai berikut : 






 Panjang 2 cm. 
 Kepala besar, mata berwarna hitam besar. 
 Karapas sudah mulai terbentuk sebagian. 
 Kaki dengan 5 tulang jari terlihat jelas. 
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 Panjang mencapai 4 cm. 
 Kaki dan mata mulai bergerak perlahan-lahan. 
 Karapas berwarna hitam dan mulai mengeras. 
 Tampak pada pembulu darah pada kuning telur yang menutup embrio. 
 Tukik sudah sempurna. 
(3) Embrio dan permukaan telur umur 50 hari 
 
 
 Permukaan telur berwarna putih jernih dan kering, apabila digerak-
gerakan terasa akan pecah. 












 Telur menetas apabila sisa kuning telur sudah mongering. 
 Panjang tukik mencapai 7 cm, berat 19 gram. 
 Tukik keluar dari pasir pada hari ke-52. 
4) Peroses penetasan 
Embrio dalam telur tumbuh menjadi tukik mirip dengan indukannya, masa 
Inkubasi yang di lewati kurang lebih 2 bulan. Berikut ini adalah tahapan proses 
penetasan hingga tukik keluar dari sarang : 
 
Sumber : (Dermawan et al., 2009) 
Gambar 3. Proses Penetasan 
Keterangan : 
1. Telur dalam sarang. 
2. Tukik memecahkan cangkang telur dengan menggunakan paruh (caruncle) 
yang terdapat di ujug rahang atas. 
3. Tukik mulai aktif dan berusaha keluar dari sarang setelah slaput embrio 




4. Tukik bersama-sama saudaranya berusaha menembus pasir untuk 
mencapai permukaan 
2.4.2 Siklus Hidup 
Seluruh spesies penyu memiliki siklus hidup yang sama. Penyu mempunyai 
pertumbuhan yang sangat lambat dan memerlukan berpuluh-puluh tahun untuk 
mencapai usia reproduksi. Penyu dewasa hidup bertahun-tahun di satu tempat 
sebelum bermigrasi untuk kawin dengan menempuh jarak yang jauh (hingga 3000 
km) dari ruaya pakan ke pantai peneluran. Perkawinan penyu dewasa terjadi di 
lepas pantai, satu atau dua bulan sebelum peneluran pertama di musim tersebut. 
Baik penyu jantan maupun betina memiliki beberapa pasangan kawin. Penyu 
betina menyimpan sperma penyu jantan di dalam tubuhnya untuk membuahi tiga 
hingga tujuh kumpulan telur (nantinya 3-7 sarang) yang akan ditelurkan pada 
musim tersebut. (Sawadarma, 2018).  
Menurut berbagai pakar, penyu dapat hidup hingga 100 tahun dan dalam 
siklus hidupnya membutuhkan berbagai tipe habitat, termasuk pantai berpasir, 
padang lamun, hamparan alga, dan laut terbuka. Karena penyu memiliki penyebaran 
yang sangat luas dan memiliki berbagai bentuk habitat, maka penyu laut dapat 
berinteraksi dengan aktivitas yang di lakukan oleh manusia dalam setiap tingkatan 
hidupnya. Penyu mengalami siklus bertelur yang beragam mulai dari 2-8 tahun 
sekali. Sementara penyu jantan menghabiskan seluruh hidupnya dilaut dan 
sedangkan penyu betina sesekali naik kedarat untuk melakukan proses bertelur. 
Penyu betina memilih pantai yang berpasir yang sepi dari manusia, tempat yang 
sunyi atau jauh dari sumber bising dan tempat yang tidak ada cahaya untuk 
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melakukan proses bertelur. Pada saat penyu betina ingin naik untuk bertelur, 
gangguan berupa cahaya dan suara bising dapat membuat penyu untuk kembali 
kelautan dan tidak jadi bertelur karena adanya ganguan tersebut. (Irwandi, 2018). 
2.4.3 Habitat 
Penyu hidup didua habitat yang berbeda yaitu di laut dan di darat, di laut 
sebagai habitat utama bagi penyu untuk keseluruhan hidupnya dan sebagai tempat 
pendewasaan penyu. Perairan laut tempat hidup penyu adalah lautan yang dalam 
terutama samudra kawasan tropis, dan tempat kediaman penyu di daerah yang 
relative dangkal, dimana di daerah tersebut masih terdapat padang lamun. Selain itu 
ada tempat yang lebih disukai penyu yaitu daerah yang berbatu sebagai tempat 
untuk menempelkan berbagai makanan, tidak hanya itu penyu juga menggunakan 
tempat tersebut sebagai tempat berlindung. sedangkan habitat di darat hanya 
digunakan penyu pada saat waktu bertelur dan penetasan. Untuk habitat darat 
memiliki beberapa karakteristik yaitu tempat yang cocok untuk penyu bertelur yang 
memiliki butiran pasir tertentu yang mudah digali dan aman untuk melakukan 
penetasan. Warna pasir yang dijadikan tempat penyu sebagai tempat peneluran 
adalah warna keputih-putihan dan agak gelap. (juliono, 2017). 
Habitat sangat penting bagi makhluk hidup khususnya populasi penyu yang 
mempunyai habitat mencakup komponen ruang, pakan,air dan lingkungan. Habitat 
penyu sesuai dengan jenisnya. Untuk penyu sisik memilih tempat yang berpasir dan 
berbatu kerikil di bawah naungan pohon untuk tempat bertelur. Sedangkan untuk 
penyu sisik, penyu belimbing dan penyu lekang lebih memilih tempat untuk bertelur 
di pantai yang lebar dan terbuka tanpa naungan pohon. Pada umumnya penyu 
memilih tempat yang sangat sepi untuk melakukan proses bertelur dikarenakan 
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penyu termasuk hewan yang sangat peka terhadap gangguan penyinaran dan 
pergerakan, jika penyu merasa terancam maka penyu akan segera kembali ke laut 
dan tidak jadi melakukan proses peneluran. Komponen habitat penyu menyangkup 
beberapa aspek seperti tempat berlindung, berkembang biak, makan, dan interaksi 
dengan satwa lain. (Pratiwi, 2016). 
2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Penetasan Telur Penyu 
Keberhasilan penetasan telur penyu di pengaruhi oleh faktor-faktor ekologi, 
seperti suhu pasir dalam sarang, struktur pasir yang meliputi ukuran partikel dan 
tekstur pasir, panjang dan ketinggian pantai, dan pasang surut. Kedalaman sarang, 
kerapatan telur dalam sarang, dan jumlah telur dalam sarang juga salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat keberhasilan penetasan telur penyu. (forestryani, 2018). 
Selain faktor yang disebabkan oleh perbuatan manusia, telur penyu juga 
terganggu dari faktor lingkungan seperti air laut, gangguan akar tumbuhan dan 
predator. Telur-telur penyu yang menetas di dalam sarang di pengaruhi oleh faktor 
suhu, Kelembaban, curah hujan, dan lingkungan lainnya. Selama dalam sarang semi 
alami ada dua faktor utama yang mempengaruhi secara langsung tingkat 
keberhasilan penetasan dan masa Inkubasi telur penyu lekang yaitu suhu dan 
Kelembaban. Suhu sarang dan kelembaban berkaitan dengan tekstur tanah dan 
ukuran pasir sarang. Kondisi tekstur tanah dan ukuran pasir sarang sangat 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya suhu sarang. Faktor lain yang berpengaruh 
terhadap keberhasilan penetasan adalah faktor reproduksi dan indukan. Faktor ini 
meliputi hal pembuahan oleh jantan, kesehatan organ reproduksi, kesiapan induk 
pada proses produksi, makanan dan lain-lain. (Pitriani, 2017). 
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2.6  Keberhasilan Penetasan 
Tingkat keberhasilan penetasan telur penyu dapat dilihat dari penguasaan 
teknik dari persiapan media, mulai dari kebersihan telur, penanganan kesehatan, 
penanganan anak penyu (tukik) saat menetas, pemberian pakan tukik, kesehatan 
lingkungan dan media pemeliharaan tukik sampai tukik sudah benar-benar siap 
untuk di lepas ke laut. Terdapat banyak sekali faktor yang mempengaruhi status 
kepunahan penyu saat ini salah satunya adalah rendahnya tingkat keberhasilan 
daya tetas telur yang di pengaruhi oleh perubahan iklim dan suhu. Keberhasilan 
menetasnya telur penyu dipengaruhi oleh adanya beberapa faktor, salah satunya 
adalah kondisi lingkungan sarang. kondisi lingkungan pada sarang alami sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan telur penyu. Namun karena sulitnya 
pengawasan terhadap ancaman predator dan sebagainya maka perlu dilakukan 
upaya pemindahan telur penyu ke sarang semi alami agar lebih mudah melakukan 
pengawasan terhapat sarang telur tersebut. Penetasan pada sarang semi alami 
dapat mencapai 80%. (Samosir, 2018). 
Keberhasilan penetasan telur penyu lekang di banyuwangi pada sarang semi 
alami sekitar 85,63%. Di pantai Citirem keberhasilan penetasan telur penyu hijau 
pada sarang semi alami di bawah naungan berupa bangunan khusus penetasan 
yang permanan dan beratap kaca bening menunjukan angka keberhasilan 
penetasan sebesar 98,83% di bandingkan sarang yang bebas naungan 90,30%. 
Keberhasilan penetasan telur penyu sisik rata-rata secara semi untuk periode Juli 
1998 – Juni 1999 di Pulau Pramuka adalah 63,8%. Keberhasilan penetasan untuk 
tiap – tiap jenis penyu berlainan dan tidak akan sama pada tiap periode penetasan 
telur. (Darmawan, 1997). 
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2.7 Penetasan Telur Di Sarang Semi Alami 
konservasi penyu Taman Kili-Kili menggunakan sarang semi alami sabagai 
penetasan telur yang bertujuan untuk melindunggi telur penyu dari segala ancaman 
upaya yang dapat mengancam telur penyu tersebut, salah satu ancaman tersebut 
adalah gangguan dari predator alami seperti babi hutan,anjing dan perbuatan 
manusia, serta memudahkan untuk melakukan pengawasan. Pada tahun 2014-2015 
adanya perubahan iklim yang mengakibatkan degradasi habitat dan peningkatan 
suhu membuat keberhasilan penetasan di sarang semi alami menjadi berkurang. 
Peningkatan suhu juga mempengaruhi jumlah penyu dengan jenis betina yang lebih 
banyak dari penyu jantan. Keberhasilan penetasan pada sarang semi alami 
khususnya pada konservasi penyu Taman Kili-Kili di dapatkan hasil sebesar 53% 
dengan kedalaman dibuat sebesar 40 cm. pada kedalam 40 cm panas sangat 
mudah terserap oleh pasir dan melepaskan panas sehingga fluktuasi suhu menjadi 
tidak stabil dan cenderung lebih tinggi dari suhu normalnya, suhu yang tinggi dapat 
mengakibatkan kadar air yang rendah di karenakan terjadinya penguapan pada 
pasir. (Setiawan, 2015). 
Menurut Rouli (2019), pemindahan telur dari sarang alami ke sarang semi 
alami bertujuan untuk menghindari kegagalan penetasan pada telur yang 
diakibatkan oleh ganguan-ganguan dari predator alami dan manusia, selain itu juga 
untuk mencegah sarang alami terkena air pasang. Predator-predator alami yang 
memangsa telur penyu adalah babi hutan, anjing hutan, dan biawak air. Berikut ini 
adalah tahapan proses pemindahan telur penyu dari sarang alami ke sarang semi 
alami adalah sebagai berikut : 
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1) Telur penyu diambil dari sarang alaminya yang rentan dari air pasang dan 
ganguan-ganguan predator alami serta ulah manusia, kemudian telur-telur 
dipindahkan ke sarang semi alami dengan menggunakan ember atau wadah 
lain yang tersedia. 
2) Gali lubang pada sarang semi alami, dan lubang tersebut di buat semirip rupa 
dengan sarang alami, lubang pada sarang semi alami diisi pasir baru yang 
diambil dari pantai. 
3) Telur penyu ditanam secepatnya setelah di pindahkan ke sarang semi alami. 
4) Lubang yang telah berisi telur ditaburi pasir, kemudian pada bagian atas pasir 
dibuat lebih padat dengan menumpuk-numpu bagian permukaan pasir. 
5) Telur akan menetas setelah 45-60 hari masa inkubasi, jika sampai 60 hari 
belum menetas, lubang tersebut digali untuk melihat kondisi telur atau tukik. 
6) Tukik di pelihara dalam kolam pemeliharaan, setelah kondisi tukik sudah benar 
benar sehat dan siap dilepaskan barulah di lakukan pelepasan tukik. 
2.8 Penetasan Telur Automatic Turtle Egg Incubator (MATICGATOR) 
Mesin penetas telur otomatis atau biasa dikenal dengan sebutan 
(MATICGATOR) merupakan teknologi untuk menetaskan telur penyu namun sudah 
di dikembangkan ke penetas multi fungsi (unggas dan reptile) dengan kapasitas 
mulai dari 30 - 1000 butir telur, yang kemudian alat ini dilengkapi dengan teknologi 
otomatis sistem Mikrokontroller dan pemantauan menggunakan Internet Of Think 
(Iot). Automatic Turtle Egg Incubator (MATICGATOR) merupakan mesin penetas 
telur penyu otomatis yang di buat oleh tim BPP FPIK Universitas Brawijaya Malang. 
Untuk membuat mesin MATICGATOR membutuhkan waktu riset selama 3 tahun 
dan resmi di fungsikan pada bulan agustus 2015 dan digunakan oleh POKMASWAS 
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Pantai Taman Kili Kili Desa Wonocoyo untuk Konservasi penyu Pantai Taman Kili-
Kili dan beberapa Konservasi lainya yang berada di daerah Jawa Timur seperti 
Kabupaten Banyuwangi, Jember, Pacitan, dan Blitar. 
Mesin MATICGATOR ini juga dapat mengatur hasil penetasan telur, jika kita 
ingin hasil telur tersebut berisi jantan semua maka kita harus mengatur suhu dan 
kelembaban yang telah di tentukan agar pada saat menetas tukik berkelamin jantan 
semua, begitu sebaliknya jika menginginkan betina suhu dan kelembaban di atur 
betina. MATICGATOR ini memiliki cara kerja menggunakan sistem Mikrokontroller 
yang dapat mengatur rentang suhu dan Kelembaban otomatis secara Real Time. 
Adapun untuk jantan dalam rentang suhu 29 – 320C dan untuk betina dalam rentang 
suhu 32 – 340C. MATICGATOR juga sudah di lengkapi dengan sistem kontrol antara 
lain memakai sensor suhu, sensor Kelembaban, suplai air ke media tetes setiap jam 





BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Materi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2020, di Laboratorium Air 
Tawar Sumber Pasir Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. 
Pada penelitan ini telur diambil pada area konservasi penyu yang sudah ditentukan, 
kemudian telur penyu diuji di Laboratorium Air Tawar Sumber Pasir Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. Pada penelitian ini 
menggunakan 2 indukan penyu yang berjenis penyu lekang dengan masing - 
masing setiap indukan membutuhkan 20 butir telur untuk dilakukan penelitian. Telur 
yang sudah didapat diuji ke mesin MATICGATOR dengan suhu yang sudah 
ditentukan. Selama peroses masa inkubasi berlangsung, data yang diteliti oleh 
peneliti yaitu suhu dan kelembaban. Untuk meneliti data tersebut yaitu mengunakan 
2 cara yaitu secara otomatis dan manual.  Data tersebut diambil pada setiap jam 








3.2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagi berikut: 
Tabel 2. Alat Penelitian 
No Alat Fungsi  
1. MATICGATOR  penetas telur penyu 
2. Cool box Tempat memindahkan telur 
sementara dari sarang alami ke 
MATICGATOR 
3. Thermometer  Mengukur suhu sarang 
4. Pensil Menandai di bagian atas telur 
5. Laptop Menganalisis data yang sudah di 
dapat 
6. Dokumentasi Kamera : alat dokumentasi 
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Bahan Penelitian 
No Alat Fungsi  
1. Telur penyu lekang Sampel penelitian 
2. Pasir Media penetasan pada 
MATICGATOR 
3. Air  Menjaga Kelembaban 
3.3 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental. Metode 
penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan untuk mempelajari atau 
mengetahui pengaruh dari pemberian suatu perlakuan terhadap subjek penelitian 
yang telah dikontrol sedemikian rupa sehingga nantinya ditemukan adanya 
hubungan sebab akibat dari hasil percobaan dengan pengaruh yang diberikan. 
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Metode penelitian eksperimental dilakukan dengan menggunakan cara yaitu 
memanipulasi satu hingga dua variabel sehingga nantinya dapat berpengaruh 
terhadap variable lainnya. Variabel yang biasanya yang dapat dimanipulasi disebut 
dengan variabel bebas, sedangkan variable yang nantinya terpengaruh disebut 
variable terikat. Dalam metode penelitian ekseprimental ada dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimental dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut sedapat 
mungkin sama atau mendekati dengan karekteristiknya. Pada kelompok 
eksperimental di berikan pengaruh tertentu, sedangkan pada kelomok kontrol tidak 
diberikan. Proses penelitian dilanjut dan diobservasi untuk menentukan perbedaan 
atau perubahan yang terjadi pada kelompok eksperimental. Dari hasil penelitian 
didapatkan perbedaan yang merupakan hasil pembanding dari keduanya. (Setyanto, 
2013). 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh oleh peneliti secara langsung 
dengan cara mengamati atau menyaksikan secara langsung. Data tersebut 
merupakan data asli atau data yang terbaru. Untuk mendapatkan data primer 
peneliti harus mengumpulkan secara langsung. Jadi data primer didapat secara 
langsung dari pencatatan hasil observasi, wawancara, partisipasi aktif dan 
dokumentasi. Pada penelitian kali ini data primer yang di kumpulkan ialah berupa 
pengambilan gambar atau dokumentasi setiap proses penelitian, pencatatan data 
suhu, kelembaban, jumlah telur yang menetas, pengukuran berat tukik, panjang 
karapas, lebar karapas dan yang terakhir skoring telur yang gagal menetas. 
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3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti 
guna kepentingan penelitiannya dari sumber yang sudah ada. data sekunder di 
peroleh dengan adanya laporan penelitian, artikel, jurnal, badan pusat pengumpulan 
data dan referensi lainya. Data sekunder digunakan sebagai data pembanding 
ataupun menjadi data utama yang digunakan dalam suatu analisis. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Survei Pendahuluan 
Survey pendahuluan dilakukan pada bulan Juni 2020 dengan bertujuan untuk 
mengetahui kondisi terkini lokasi penelitian yaitu di Konservasi Penyu Taman Kili-Kili 
Desa Wonocoyo, Panggul, Trenggalek, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada 
alat penetas telur penyu yang bernama Automatic turtle egg incubator 
(MATICGATOR) yang di buat oleh Tim BPP FPIK Universitas Brawijaya. Survei 
dilakukan untuk mengetahui kemungkinan terbaik untuk melakukan peroses 
pemindahan telur dari pantai ke Laboratorium Air Tawar Sumber Pasir Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Brawijaya. 
Pemindahan telur dari sarang alami ke sarang semi alami di butuhkan kehati 
hatian dan ketelitian. Dalam pemindahan telur lebih baik mengunakan ember di 
bandingkan menggunakan kantong keresek. Setelah semua telur dimasukan 
kedalam ember kemudian pindahkan telur-telur tersebut ke sarang semi alami 
dengan kedalaman yang sama sesuai sarang aslinya yaitu ±45 cm, dan sarang di 
buat semirip mungkin dengan sarang alami. Telur penyu yang di pindahkan memiliki 
waktu selama 24 jam, terhitung saat telur di keluarkan oleh induknya. jika lebih dari 
24 jam maka akan beresiko dan dapat merusak telur penyu. Telur penyu akan 
26 
 
memiliki gelembung udara setelah berumur 24 jam. Telur penyu yang memiliki 
gelembung udara harus di posisikan gelembung udara berada di atas dan tidak 
boleh terbalik jika terbalik maka kemungkinan besar telur tidak akan jadi, atau telur 
tersebut akan rusak. 
3.4.2 Pengukuran Keberhasilan Penetasan Telur Penyu 
Menurut kushartono. (2016), Prsentase keberhasilan menetas dihitung 
berdasarkan perbandingan jumlah telur yang menetas dengan jumlah telur yang 
diInkubasi atau prsentase keberhasilan kemunculan dapat dihitung berdasarkan 
perbandingan jumlah tukik yang muncul dengan jumlah telur yang diInkubasi. Berikut 
ini adalah rumus keberhasilan penetasan telur penyu: 
      
Jumlah Telur Yang Menetas 
        Keberhasilan penetasan (%) = 
    Jumlah Telur Yang di Inkubasi 
 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 40 butir telur penyu dari 2 
indukan penyu. Tiap-Tiap indukan penyu di ambil 20 butir telur penyu untuk di teliti. 
40 butir telur tersebut di tetaskan mengunakan alat penetas MATICGATOR dengan 
suhu kisaran 29 - 300C, 40 butir telur tersebut di jadikan dua yang kemudian di taruh 
di dalam kotakan penetas yang sudah di sekat. Data hasil penelitian di dapatkan 
koreksi antara tingkat keberhasilan penetasan penyu dengan indukan yang berbeda. 
3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Pemindahan Telur 
Dalam proses pemindahan telur hal yang harus diperhatikan adalah 
penyusunan telur dan pemindahan telur dari tempat konservasi ke Laboratorium Air 




Untuk penyusunan telur hal yang harus diperhatikan adalah cara peletakannya, di 
usahakan susunan tersebut mampu meredam goncangan pada saat perjalanan. 
Telur yang di pindahkan di masukan di dalam Cool Box dengan susunan paling 
bawah pasir sebagai lapisan dasar kemudian telur setelah itu ditumpuk dengan pasir 
sebagai lapisan paling atas. Pada saat pemindahan dari tempat konservasi penyu ke 
tempat penelitian dengan menggunakan mobil dan diusahakan pada saat perjalanan 
tidak terjadi goncangan yang terlalu banyak agar telur tetap terjaga aman dan tidak 
rusak. 
3.6.2 Penyiapan Media 
Media yang digunakan pada penelitian yaitu menggunakan pasir, pasir yang 
digunakan untuk penelitian di dapatkan dari pantai bersamaan dangan pengambilan 
telur penyu. Pasir di masukan ke dalam karung beras dengan ukuran 10 kg, 
kemudian pasir di bawa bersamaan dengan telur menggunakan mobil dan di bawa 
ke Laboratorium Air Tawar Sumber Pasir Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Brawijaya. Pada saat penelitian pasir yang di digunakan sebanyak 20 kg. 
3.6.3 Peletakan Telur 
Peletakan telur penyu pada MATICGATOR yaitu dengan susunan pasir 
sebagai lapisan dasar dengan tinggi 15 cm kemudian telur dengan tinggi 5 cm, 
setelah itu di tumpuk dengan pasir sebagai bagian lapisan paling atas dengan tinggi 
10 cm, yang di susun di kotak penetasan pada MATICGATOR, setelah susunan 
sudah selesai barulah tempat penetasan di masukan ke dalam MATICGATOR 
kemudian atur suhu yang sudah di sesuaikan berdasarkan penelitian. 
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3.7 Pengukuran Prameter 
3.7.1 Suhu 
Pada alat MATICGATOR dilakukan pencatatan suhu yang dilakukan 
sebanyak 3 kali yaitu pagi, siang dan sore dalam satu hari, pada jam 06.00, 12.00, 
dan 18.00. pada alat MATICGATOR suhu diukur dengan cara otomatis dengan 
menggunakan sensor microcontroller yang kemudian hasil dari pengukuran suhu di 
tampilkan pada layar LCD yang ada pada bagian depan MATICGATOR. Pada 
MATICGATOR suhu sudah di seting secara otomatis untuk berada di range 290C - 
300C. Apabila suhu terlalu rendah dari 290C maka lampu pada MATICGATOR 
menyala secara otomatis dan suhu naik, Apabila suhu sudah mencapai 300C, maka 
lampu mati secara otomatis. 
3.7.2 Kelembaban 
Pada MATICGATOR juga terdapat sistem pengukuran Kelembaban yang 
dimana penambahan air dilakukan secara manual karena alat yang belum biasa 
bekerja secara otomatis untuk penambahan airnya. Kadar air pada MATICGATOR 
diatur secara otomatis pada sensor microcontroller dan ditampilkan pada layar LCD 
yang terdapat pada bagian depan MATICGATOR. Kelembaban dihasilkan dari air 
yang dipanaskan yang kemudian uapnya dimasukan ke dalam MATICGATOR 
dengan menggunakan blower yang sudah terseting pada bagian belakang alat. 
Setiap 5 jam sekali dilakukan pengisian agar air tidak habis, jika air tersebut habis 
maka terdapat bunyi alarm secara otomatis yang menandakan bahwa harus 




Kedalaman sarang dan jumlah telur yang tepat pada saat inkubasi sangat 
didibutuhkan untuk mendapatkan angka persentase penetasan dan kemunculan 
tukik yang maksimal. penetasan telur cenderung lebih baik pada kedalaman 50 cm 
dengan jumlah telur 30 butir, sedangkan kemunculan yang baik cenderung pada 
kedalaman 30 dan 40 cm. pada penelitian ini jumlah telur 60 butir cenderung lebih 
baik untuk kemunculan tukik. (Sari, 2020) 
Kedalaman sarang yang ada pada alat MATICGATOR dibuat sedalam 30 
cm, pada kedalaman ini diasumsikan panas dan uap air masih bisa masuk dan 
stabil. Penentuan kedalaman telur ini sudah di tentukan berdasarkan ketetapan 
pengguaan alat MATICGATOR. Untuk sistem penyusunannya 15 cm sebagai alas, 5 
cm telur, dan 10 cm pasir sebagai lapisan atas. Pada alat MATICGATOR sarang 
telur menggunakan kayu yang sudah di bentuk kotak atau persegi panjang dengan 
ukuran 50x40x40 cm, yaitu panjang 50 cm, lebar 40 cm, dan tinggi 40 cm, yang 
kemudian di dalamnya di beri sekat untuk telurnya dengan mengunakan plat atau 
seng yang berfungsi sebagai penghantar panas agar pada saat masa Inkubasi 
panas yang di dapat dari setiap sekat telur merata secara keseluruhan. Pengaturan 


















3.7.4 Masa Inkubasi 
Masa Inkubasi telur pada sarang semi alami dan MATICGATOR terhitung 
pada saat waktu hari pertama telur masuk ke dalam alat sampai akhirnya menetas 
atau tukik sudah keluar ke permukan pasir. Pada alat MATICGATOR masa Inkubasi 
memerlukan waktu 45 – 65 hari. Pada masa Inkubasi dipengaruhi oleh penyebaran 
suhu sarang. Semakin tinggi fluktuasi suhu maka masa Inkubasi akan semakin 
cepat begitu juga sebaliknya jika semakin rendah fluktuasi suhu maka masa 
Inkubasi akan semakin lama. 
3.8 Regresi Linear 
Analisis regresi linier merupakan salah satu teknik analisis data dalam 
statistika yang sering digunakan untuk menguji hubungan antar beberapa variable 
dan meramal suatu variable.  Dalam teknik statistika analisis linier dapat digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh pada variabel bebas (independent variable) yang 
biasanya di lambangkan dengan X, terhadap variable tidak bebas (dependent 
variable) yang biasanya di lambangkan dengan Y. regresi dibagi menjadi dua yaitu 
regresi linear sederhana dan regresi linear berganda. Regresi linear sederhana 
hanya terdapat satu variabel bebas, sedangkan linear regresi berganda memiiki 
variabel bebas lebih dari satu. Analisis regresi memiliki tiga tujuan diantaranya untuk 
mendeskripsikan dari data, untuk tujuan kontrol, dan untuk tujuan prediksi atau 
perkiraan pada variabel terikat (Marcus, 2012). 
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3.9 Alur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan, pertama adalah 
survey tempat penelitian, pengambilan data secara insitu dan studi literatur setelah 
itu dilakukan analisis dan disusun dalam laporan penelitian. Lebih jelasnya prosedur 
penelitian dapat dilihat pada gambar berikut : 




BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 MATICGATOR 
MATICGATOR (Automatic Turtle Egg Incubator) adalah alat penetasan telur 
penyu yang di rakit oleh Tim BPP FPIK Universitas Brawijaya, Alat ini di buat dengan 
memakan waktu 3 tahun dan akhirnya diresmikan pada bulan agustus 2015. Alat ini 
mampu berkerja mengatur suhu dan Kelembaban secara otomatis dengan 
menggunakan micro controller. Untuk jantan diatur dengan kisaran suhu 290C - 
320C, sedangkan untuk betina diatur dengan kisaran suhu 320C - 340C. Kedalaman 
sarang yang terdapat pada MATICGATOR dibuat dengan setinggi 30 cm dengan 
susunan paling dasar pasir, kemudian telur penyu dan ditutupi lagi dengan pasir 
sebagai lapisan paling atas. Penataan telur pada penelitian kali ini disusun secara 
menumpuk atau saling menempel antara satu telur dengan telur lainnya, hal tersebut 
bertujuan agar menjaga kesetabilan pada telur. 
4.2 Kondisi Telur Dalam Sarang MATICGATOR 
Pada saat penelitian kedalaman sarang pada alat MATICGATOR adalah 30 
cm. dengan kedalaman 30 cm tersebut panas yang dihasilkan oleh lampu yang 
berukuran 25-watt dan uap air dapat masuk kedalam pasir, mengingat bahwa panas 
yang di hasilkan bukan berasal dari sinar matahari. Penyusunan telur pada 
MATICGATOR disusun secara berdempetan atau saling menumpuk antara satu 





Sumber: (Dokumen Pribadi, 2020) 
Gambar 6. Penyusunan Telur Dalam Sarang MATICGATOR 
4.3 Suhu 
4.3.1 Data Suhu 
Suhu sangat berpengeruh terhadap keberhasilan penetasan telur penyu 
pada mesin MATICGATOR. Pada alat MATICGATOR dilakukan pencatatan suhu 
yang dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pagi, siang dan sore dalam satu hari, pada jam 
06.00, 12.00, dan 18.00, dimana data yang di ambil secara otomatis dan manual, 
data yang di ambil pada sensor otomatis dapat di catat pada layar LCD yang 
terdapat pada MATICGATOR sedangkan untuk pencatatan data manual 
mengunakan 2 alat yaitu Termometer dan Soli meter, Termometer sendiri bertujuan 
untuk mengukur suhu ruang pada MATICGATOR sedangkan Soli meter digunakan 
untuk pengukuran kelembaban pasir, hasil pengukuran suhu dapat di lihat pada 




Gambar 7. Grafik Suhu Pada MATICGATOR. 
Pada grafik diatas didapatkan hasil penelitian MATICGATOR parameter suhu 
dari keseluruhan data dengan tiga waktu pengambilan data yang dimulai pada pukul 
06.00 WIB, 12.00 WIB, dan 18.00 WIB pada sensor otomatis nilai rata – rata  
terendah sebesar 280C, rata – rata tertinggi sebesar 340C dan untuk rata – rata total 
sebesar 310C. Pada sensor manual dalam ruang nilai rata – rata  terendah sebesar 
240C, rata – rata tertinggi sebesar 320C dan untuk rata – rata total sebesar 290C. 
Sedangkan untuk sensor manual dalam pasir nilai rata – rata  terendah sebesar 
230C, rata – rata tertinggi sebesar 310C dan untuk rata – rata total sebesar 280C. 
Tabel 4. Interval konfidensi suhu 
Suhu Ruang Suhu Pasir Suhu MATICGATOR 















29,33 1,30 29,50 29,15 28,17 1,40 28,36 27,99 30,55 1,51 30,75 30,35 
 Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui rata-rata suhu dari ketiga pendekatan 
dengan tingkat kepercayaan adalah 95%. Pada suhu ruang, rata-rata suhu berkisar 
antara 29,15°C – 29,50°C. Suhu pasir pada penelitian ini memiliki rentang 
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variabilitas rata-rata antara 27,99°C – 28,36°C. Rata-rata suhu pada alat 
MATICGATOR menunjukkan rentang variabilitas antara 30,55°C – 30,75°C.  
Menurut Marquez (1990), jika suhu selama masa inkubasi jauh lebih rendah 
atau lebih tinggi dari suhu optimal 28o – 32oC, maka hasil penetasan akan kurang 
dari 50%. Menurut hasil penelitian Banoet et al., (2019), suhu telur akan meningkat 
pada saat telur akan menetas yang di karenakan oleh perkembangan embrio yang 
hampir sempurna menjadi tukik. Tukik yang telah menetas terdapat kuning telur yang 
menempel di sekitar perut dan terdapat tali pusar yang berhubungan dengan selaput 
embrio yang berfungsi sebagai cadangan makanan selama tukik naik ke atas 
permukaan pasir. Stelah tukik menetas dari cangkang telur tukik membutuhkan waktu 
sekitar 2 sampai 3 hari untuk naik keatas permukaan pasir. 
4.3.2 Pengaruh Suhu Ruangan Terhadap Suhu Pasir 
Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suhu ruang terhadap suhu 
dalam pasir menggunakan Analisis regresi linear sederhana dengan menggunakan 
aplikasi SPSS versi 16.0. Regresi linear ini digunakan bertujuan untuk mencari tahu 
antara dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas (Y). Dimana 
(X) yaitu suhu ruang sebagai variabel bebas dan (Y) yaitu suhu dalam pasir sebagai 
variabel yang tidak bebas. Nilai korelasi (r) antara suhu ruang dan suhu pasir 
diperoleh sebesar 0,649, yang menunjukkan hubungan kedua variabel ini kuat. Dari 
hasil perhitungan mengunakan analisis regresi linear sederhana di dapatkan hasil 
nilai koefisien diterminasi atau R-square 0.427 dan nilai singnifikan didapat dengan 
nilai 0.000 pada taraf 5%, pada hasil regresi ini dapat di simpulkan bahwa suhu 
ruang dapat mempengaruhi suhu di dalam pasir pada saat peroses penelitian 
penetas telur penyu hal ini didapatkan nilai R hitung lebih kecil dari 0.05, yang 
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artinya bahwa nilai yang dihasilkan adalah singnifikan karena nilai tidak melebihi dari 
angka 0.05. Sedangkan besar nilai pengaruh suhu ruang terhadap suhu dalam pasir 
yaitu mendapatkan hasil persentase sebesar 42% dan 58% di pengaruhi oleh faktor 
lain. Hasil regresi suhu ruang terhadap suhu dalam pasir dapat dilihat dari grafik 
Scatter plot di bawah ini, diketahui titik plot data membentuk garis lurus dari kiri 
bawah ke arah kanan atas yang menandakan bahwa hubungan keduanya 
merupakan kolerasi positif. Grafik Scatter plot menunjukan nilai y = 0.694x +7.8209 
yang menandakan bahwa suhu dalam pasir mengalami kenaikan 0.694 drajat. Hasil 
grafik dapat di lihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik Scatter Plot Suhu 
4.4 Kelembaban 
4.4.1 Data Kelembaban 
Pada alat MATICGATOR dilakukan pencatatan kelembaban yang dilakukan 
sebanyak 3 kali yaitu pagi, siang dan sore dalam satu hari, pada jam 06.00, 12.00, 
dan 18.00, dimana data yang di ambil secara otomatis dan manual, data yang di 
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ambil pada sensor otomatis dapat di catat pada layar LCD yang terdapat pada 
MATICGATOR sedangkan untuk pencatatan data manual mengunakan 2 alat yaitu 
Termometer dan Soli meter, Termometer sendiri bertujuan untuk mengukur suhu 
ruang pada MATICGATOR sedangkan Soli meter digunakan untuk pengukuran 
kelembaban pasir, hasil pengukuran kelembaban dapat di lihat pada gambar grafik 
di bawah ini : 
 
Gambar 9. Grafik Kelembaban Pada MATICGATOR 
Pada grafik diatas didapatkan hasil penelitian MATICGATOR parameter 
kelembaban dari keseluruhan data dengan tiga waktu pengambilan data yang 
dimulai pada pukul 06.00 WIB, 12.00 WIB, dan 18.00 WIB pada sensor otomatis nilai 
presentase rata – rata terendah sebesar 16%, rata – rata tertinggi sebesar 96% dan 
untuk rata – rata total sebesar 49%. Pada sensor manual dalam ruang nilai 
presentase rata – rata terendah sebesar 22%, rata – rata tertinggi sebesar 87% dan 
untuk rata – rata total sebesar 47%. Sedangkan untuk sensor manual dalam pasir 
nilai presentase rata – rata terendah sebesar 20%, rata – rata tertinggi sebesar 85% 
dan untuk rata – rata total sebesar 46%. 
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Tabel 5. Interval konfidensi kelembapan 
Kelembaban Ruang Kelembaban Pasir Kelembaban MATICGATOR 















47,12 17,60 49,47 44,77 45,73 17,60 48,07 43,38 48,52 19,47 51,11 45,92 
 Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui rata-rata kelembapan dari ketiga 
pendekatan dengan tingkat kepercayaan adalah 95%. Rentang variabilitas diperoleh 
berdasarkan perhitungan rata-rata dan standar deviasi dari 216 data populasi. Pada 
kelembapan ruang, rata-rata kelembapan berkisar antara 44,77% - 49,47%. 
Kelembapan pasir pada penelitian ini memiliki rentang variabilitas rata-rata antara 
43,38% - 48,07%. Rata-rata kelembapan pada alat MATICGATOR menunjukkan 
rentang variabilitas antara 45,92% - 51,11%.  
Menurut Parawangsa (2018), Kelembaban pasir yang berbeda pada setiap 
media penetasan di pengaruhi oleh adanya sirkulasi udara yang terjadi di sekitar 
lingkungan penetasan sarang telur penyu baik di luar maupun di dalam. Aktivitas 
biologis dari telur penyu lekang juga dapat mempengaruhi kelembaban di dalam 
media pasir penetasan. Kesesuaian kelembaban dalam sarang sangat dibutuhkan 
untuk perkembangan janin secara normal dan untuk proses reaksi biokimia yang 
berlangsung di dalam telur penyu saat dalam fase penetasan. Apabila kelembaban 
pada sarang terlalu rendah atau dalam kondisi sangat kering maka mengakibatkan 
keluarnya cairan dari dalam telur. Sehingga menyebabkan tukik dalam telur tersebut 
kesulitan untuk keluar dari cangkang telurnya. Pada akhirnya tukik tersebut mati 
sebelum keluar dari sarang. 
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4.4.2 Pengaruh Kelembaban Ruangan terhadap Kelembaban Pasir 
Pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kelembaban ruang terhadap 
kelembaban dalam pasir menggunakan Analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Regresi linear ini digunakan bertujuan untuk 
mencari tahu antara dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas 
(Y). Dimana (X) yaitu kelembaban ruang sebagai variabel bebas dan (Y) yaitu 
kelembaban dalam pasir sebagai variabel yang tidak bebas. Nilai korelasi (r) antara 
kelembapan ruang dan kelembapan pasir diperoleh sebesar 0,752, yang 
menunjukkan hubungan kedua variabel ini sangat kuat Dari hasil perhitungan 
mengunakan analisis regresi linear sederhana di dapatkan hasil nilai koefisien 
diterminasi atau R-square 0.565 dan nilai singnifikan didapat dengan nilai 0.000 
pada taraf 5%, pada hasil regresi ini dapat di simpulkan bahwa kelembaban ruang 
dapat mempengaruhi kelembaban di dalam pasir pada saat peroses penelitian 
penetas telur penyu, nilai singnifikan lebih kecil dari 0.05. yang artinya bahwa nilai 
yang dihasilkan adalah singnifikan karena nilai tidak melebihi dari angka 0.05. 
Sedangkan besar nilai pengaruh kelembaban ruang terhadap kelembaban dalam 
pasir yaitu mendapatkan hasil persentase sebesar 56% dan 44% di pengaruhi oleh 
faktor lain. Hasil regresi kelembaban ruang terhadap kelembaban dalam pasir dapat 
dilihat dari grafik Scatter plot di bawah ini, diketahui titik plot data membentuk garis 
lurus dari kiri bawah ke arah kanan atas yang menandakan bahwa hubungan 
keduanya merupakan kolerasi positif. Grafik Scatter plot menunjukan nilai y = 0.917x 
+ 2.5172 yang menandakan bahwa Kelembaban dalam pasir mengalami kenaikan 





Gambar 10. Grafik Scatter Plot Kelembaban 
4.5 Masa Inkubasi 
Masa inkubasi penetasan telur penyu pada Automatic Turtle Egg Incubator ( 
MATICGATOR ) membutuhkan waktu selama 72 hari, mulai dari tanggal 5 Juli – 14 
September 2020. Masa inkubasi di pengaruhi suhu dan kelembaban. Fluktuasi suhu 
pada MATICGATOR, relatif lebih rendah, hal ini disebabkan karena Range suhu 
dan Kelembaban sudah diatur secara otomatis dengan mengunakan Range suhu 
290C - 320C. Pada penelitian kali ini sarang yang terdapat pada alat MATICGATOR 
terdapat 4 kotak sarang dan di beri sekat dengan gafalum atau seng, hal tersebut 
bertujuan agar sekat tersebut dapat menghantarkan panas yang merata pada setiap 
kotak sekat. pada kotak pertama di beri kode dengan indukan 1A dan kotak kedua 
di beri kode indukan 2A, dengan indukan yang sama, sedangan untuk kotak 3 dan 
ke 4 juga di beri kode indukan 1B dan indukan 2B. Pemberian kode tersebut 
bertujuan agar mengetahui bahwa terdapat 2 indukan  penyu yang telurnya sedang 
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di lakukan peroses penelitian pada alat MATICGATOR. Telur menetas pertama kali 
pada tanggal 8 september dengan jumlah 2 telur pada kotak indukan 1B, kemudian 
pada tanggal 9 september dengan jumlah 5 telur pada kotak indukan 1A sebanyak 4 
telur dan kotak indukan 1B sebanyak 1 telur, kemudian pada tanggal 10 september 
telur yang menetas sebanyak 8 butir telur pada kotak indukan 2A sebanyak 3 telur, 
kotak indukan 2B sebanyak 3 telur, kotak intukan 1B sebanyak 1 telur dan kotak 
indukan 1A sebanyak 1 telur, kemudian pada tanggal 11 terdapat 6 telur yang 
menetas pada kotak indukan 2B sebanyak 4 telur dan kotak indukan 1B sebanyak 2 
telur, kemudian pada tanggal 12 september sebanyak 1 telur dengan kotak indukan 
1B, dan pada tanggal 14 september sebanyak 1 telur pada kotak indukan 2A. 
Menurut Satriadi (2003), apabila terjadi perubahan suhu 10C pada kisaran 
suhu normal 26-320C maka akan terjadi penambahan atau pengurangan masa 
inkubasi selama lima hari. Apabila hal tesebut terjadi maka akan mempengaruhi 
perkembangan dan metabolisme embrio apabila suhu melebihi kisaran normal. 
4.6 Keberhasilan Penetasan 
Jumlah telur yang ditetaskan pada alat MATICGATOR adalah 40 butir yang 
berasal dari dua indukan yang berbeda dengan jenis penyu lekang (Lepidochelys 
Olivacea). Jenis indukan yang pertama ditandai dengan kode 1A dan 1B, untuk 
indukan yang kedua ditandai dengan kode 2A dan 2B. Pada alat MATICGATOR 
terdapat 4 sekat kotak yang setiap kotaknya berisi 10 telur dari setiap indukan yang 
telah ditandai. Jumlah telur yang berhasil menetas adalah 23 butir dan yang tidak 
menetas sebanyak 17 butir. Setelah dihitung didapatkan hasil Hatching Success 




Menurut maulana et al., (2017) dari hasil penelitianyan menyatakan bahwa 
apabila nilai rata-rata keseluruhan perlakuan berada di hasil persentase melebihi 
50% maka dinyatakan bahwa keberhasilan penetasan cukup tinggi, jika hasil tidak 
mencapai 50 % maka sebaliknya di nyatakan tingkap keberhasilanya penetasan 
cukup rendah. Data keberhasilan penetasan telur dapat di lihat pada tabel berikut : 













10 Indukan 1A 5 3 2 50% 
10 Indukan 1B 7 0 3 70% 
10 Indukan 2A 4 3 3 40% 
10 Indukan 2B 7 1 2 70% 
Menurut Pratama, (2020), hasil keberhasilan penetasan telur penyu di pantai 
Boom Banyuwangi di dapatkan hasil sebesar 80 %. Penelitian Kushartono (2016) 
menyebutkan bahwa angka keberhasilan penetasan pada semua kedalaman 
berkisar antara 93,33% - 94,44%, namu semakin dalam tingkat kedalaman sarang 
tingkat keberhasilan kemunculan cenderung mengalami penurunan. 
Pada hasil penelitian yang di dapat pada MATIGATOR yaitu sebesar 57 % 
jika dibandingkan dengan hasil penelitian lain, alat MATICGATOR ini perlu di kaji 
ulang mengingat hasil keberhasilan penetasan pada MATICGATOR lebih rendah di 
bandingkan sarang semi alami, pada saat penelitian berlangsung sensor air yang 
ada pada MATICGATOR tidak berkerja dengan sempurna oleh sebab itu alat ini 
harus di lakukan perbaikan ulang. 
4.7 Skor Telur Gagal Menetas 
Pada proses penelitian penetasan Telur penyu lekang dengan menggunakan 
alat penetas yaitu MATICGATOR, di dapatkan hasil telur yang menetas sebanyak 23 
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telur jika di persentasekan sebesar 57.%, di mana terdapat telur yang tidak menetas 
sebanyak 17 telur penyu dari 40 telur yang di tetaskan. Kegagalan telur yang tidak 
menetas disebabkan oleh beberapa faktor seperti penyemprotan air yang kurang 
merata, parameter lingkungan, pemindahan telur dari tempat pengambilan sampel 
ke tempat penelitian, dan fator lainya yang menyebabkan embrio tidak berkembang. 
Pada proses penetasan telur penyu, telur melewati 31 fase perkembangan 
embrio. Telur penyu yang gagal menetas pada penelitian kali ini memiliki sekor atau 
fase yang berbeda-beda. Telur yang gagal menetas di fase 2 terdapat 4 telur di 
mana pada fase ini post-gastrula dengan primitive plate memperluas daerah lateral 
antara opaca dan daerah pellucida berbatasan dengan oval germinative. Telur yang 
gagal menetas pada fase 3 terdapat 5 telur dimana pada fase ini embrio berhenti 
pada fase saraf kanal masih terbuka dengan ketuban memperluas anterior externity. 
Pada fase 4 terdapat 1 telur yang gagal menetas di mana pada fase ini terbentuknya 
kepala, eritrosit terkonsentrasi; Peredaran darah pulsations dalam hidup embrio 
untuk pengenalan dan memperpanjang molekul untuk pembentukan jantung ; 
ketuban sebagian meliputi jantung. Pada fase 6 terdapat 1 telur dimana pada fase ini 
anterior sefalik memproyeksikan pembentukan wajah tetapi masih belum terbentuk. 
Pada fase 10 terdapat 1 telur dimana pada fase ini bagian tubuh mulai membuka, 
perut membuka tidak lebih dari 4 / 10 total panjang embrio. Pada fase 17 terdapat 1 
telur di mana pada fase ini Proses mandibular mencapai perbatasan anterior mata; 
dan esencephalon Diencephalon bentuknya mulai jelas; endolymphatic tidak 
terbentuk dengan jelas lagi. Pada fase 24 terdapat 1 telur di mana pada fase ini 
semua cakar (sepertinya kuku) terdapat pigmen; 25 terbentuknya kerangka 
tenggorokan dan kulit bagian dada. Pada fase 25 terdapat 2 telur dimana pada fase 
ini penampilan triangular tanpa pewarna mentonian di bawah rahang; jahitan antara 
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saraf neural dan kostal lebih gelap dari pada kerangka; ditenggorokan dan plastron 
terdapat pigmen; dan terbentuknya sisik pada daerah panggul dan ekor. Dan pada 
fase 30 terdapat 1 telur dimana pada fase ini Diameter kantung vitelline antara 1 0,0 
dan 1 9,2 mm. telur yang gagal menetas dapat di lihat pada Gambar 11. 
Menurut Miller, et al. (2017) dari hasil pengamatanya menjelaskan bahwa 
pertumbuhan embrio pada tukik dapat di jabarkan dalam 31 tahap. Pada tahap 1 – 5 
merupakan tahap perkembangan embrio ketika dalam ovidak induk betina, pada 



















Fase 6 Fase 10 
 








Sumber : (Dokumen Pribadi,2020) 








BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil dari penelitian Analisis keberhasilan penetasan Telur penyu lekang 
(lepidochelys olivacea) pada Mesin Automatic Turtle Egg Incubator (MATICGATOR) 
pada kisaran suhu 29-320C, dapat di ambil kesimpulan sebagai berkut : 
1. Keberhasilan penetasan telur penyu lekang pada alat penetas yaitu 
MATICGATOR mendapatkan hasil nilai persentase sebesar 57 %. 
Keberhasilan penetasan telur penyu di pengaruhi oleh faktor suhu dan 
Kelembaban. Suhu dan kelembaban sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan penetasan. Suhu dan kelembaban pada mesin MATICGATOR 
cenderung stabil. Hasil tersebut dapat di lihat dari grafik scatter. Hasil uji 
regresi linear sederhana di dapatkan nilai suhu ruang terhadap suhu dalam 
pasir sebesar 42%, sedangkan nilai kelembaban ruang terhadap kelembaban 
dalam pasir di peroleh nilai sebesar 56%. Dari hasil tersebut dapat di katakan 
bahwa terdapat pengaruh positif terhadap suhu dan kelembaban. 
2. Masa Inkubasi penetasan telur penyu pada Automatic turtle egg incubator 
(MATICGATOR) pada kisaran suhu 29-320C membutuhkan waktu selama 72 
hari, mulai dari tanggal 5 juli – 14 september 2020. Di mana terdapat telur 
yang menetas pertama kali pada tanggal 8 September 2020. Dari 40 telur 
terdapat jumlah telur yang menetas sebanyak 23 telur dan yang tidak 




Saran yang diberikan pada penelitian kali ini yang pertama adalah sebelum 
melakukan penelitian pastikan alat penetas telur penyu yaitu MATICGATOR sudah 
benar - benar terseting dengan baik dan siap digunakan, agar pada saat proses 
penelitian berjalan tidak ada hal - hal yang tidak di inginkan terjadi salah satunya 
adalah seperti kerusakan pada sensor alat. Yang kedua adalah perlunya pengaturan 
ulang mengenai sensor kelembaban pada alat MATICGATOR agar pada saat 
sensor berkerja dapat dihrapkan air yang kluar dapat menyebar secara keseluruhan 
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Lampiran 1. Data Pencatatan Suhu 
No Hari/Tanggal 
6.00 12.00 18.00 
















1 Minggu / 5 Juli 2020  28 26 24 30 29 28 32 30 27 
2 Senin / 6 Juli 2020 32 28 24 32 30 28 29 29 29 
3 Selasa / 7 Juli 2020 28 27 26 30 29 28 29 29 28 
4 Rabu / 8 Juli 2020 32 29 26 28 29 29 30 29 28 
5 Kamis / 9 Juli 2020 28 27 26 29 29 29 29 28 27 
6 Jumat / 10 Juli 2020 30 28 25 29 29 28 32 30 27 
7 Sabtu / 11 Juli 2020 31 29 26 30 30 29 33 31 29 
8 Minggu / 12 Juli 2020 30 30 29 31 30 29 32 32 31 
9 Senin / 13 Juli 2020 30 30 31 31 31 31 31 30 29 
10 Selasa / 14 Juli 2020 29 29 28 31 29 27 29 29 29 
11 Rabu / 15 Juli 2020 30 29 27 32 25 18 30 29 27 
12 Kamis / 16 Juli 2020 32 30 27 29 19 27 29 28 27 
13 Jumat / 17 Juli 2020 33 30 27 29 28 27 32 30 27 
14 Sabtu / 18 Juli 2020 31 29 27 33 30 27 29 29 28 
15 Minggu / 19 Juli 2020 31 29 27 29 28 27 31 30 28 
16 Senin / 20 Juli 2020 29 28 27 32 30 28 28 28 28 
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17 Selasa / 21 Juli 2020 30 29 28 29 29 28 29 29 29 
19 Rabu / 22 Juli 2020 29 29 28 29 29 28 32 31 29 
20 Kamis / 23 Juli 2020 31 29 27 32 30 28 28 28 28 
21 Jumat / 24 Juli 2020 29 28 27 32 30 28 32 30 28 
22 Sabtu / 25 Juli 2020 30 28 26 29 28 27 29 28 27 
23 Minggu /26 Juli 2020 29 28 27 31 29 27 32 30 28 
24 Senin / 27 Juli 2020 29 28 26 29 29 28 32 30 28 
25 Selasa / 28 Juli 2020 28 28 27 31 29 27 30 29 28 
26 Rabu / 29 Juli 2020 33 30 27 32 30 28 33 31 28 
27 Kamis / 30 Juli 2020 33 30 26 32 30 27 29 28 27 
28 Jumat / 31 Juli 2020 31 29 27 29 29 28 32 30 28 
29 Sabtu / 1 Agustus 2020 31 30 28 29 28 27 29 29 28 
30 Minggu / 2 Agustus 2020 30 29 27 32 30 28 30 29 28 
31 Senin / 3 Agustus 2020 29 28 27 31 29 27 32 31 29 
32 Selasa / 4 Agustus 2020 33 30 27 30 29 28 32 30 28 
33 Rabu / 5 Agustus 2020 29 28 27 32 30 28 29 29 28 
34 Kamis / 6 Agustus 2020 30 29 27 32 30 28 30 29 28 
35 Jumat / 7 Agustus 2020 29 28 27 31 30 28 32 30 28 
36 Sabtu / 8 Agustus 2020 34 31 28 29 29 28 30 29 28 
37 Minggu / 9 Agustus 2020 32 30 27 31 30 29 28 28 28 
38 Senin / 10 Agustus 2020 28 28 27 30 29 28 30 30 29 
39 Selasa / 11 Agustus 2020 33 30 27 30 29 28 32 30 28 
40 Rabu / 12 Agustus 2020 33 31 28 32 31 29 29 29 28 
41 Kamis / 13 Agustus 2020 32 30 28 29 29 29 31 30 29 
42 Jumat / 14 Agustus 2020 30 29 27 29 29 29 29 29 28 
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43 Sabtu / 15 Agustus 2020 29 29 28 30 30 29 29 29 29 
44 Minggu / 16 Agustus 2020 29 29 29 31 30 29 33 31 29 
45 Senin / 17 Agustus 2020 29 29 28 29 29 29 31 30 29 
46 Selasa / 18 Agustus 2020 28 28 28 29 29 29 29 29 29 
47 Rabu / 19 Agustus 2020 31 30 28 29 29 29 32 31 29 
48 Kamis / 20 Agustus 2020 31 29 27 32 31 29 29 29 29 
49 Jumat / 21 Agustus 2020 28 28 27 30 29 28 30 30 29 
50 Sabtu / 22 Agustus 2020 29 29 28 31 30 29 32 31 29 
51 Minggu / 23 Agustus 2020 29 29 28 29 29 28 29 29 29 
52 Senin / 24 Agustus 2020 31 30 28 29 29 28 32 31 29 
53 Selasa / 25 Agustus 2020 28 28 28 29 29 28 29 29 29 
54 Rabu / 26 Agustus 2020 29 29 28 29 29 28 31 30 28 
55 Kamis / 27 Agustus 2020 32 30 28 31 30 28 33 31 29 
56 Jumat / 28 Agustus 2020 30 29 27 29 29 28 33 31 29 
57 Sabtu / 29 Agustus 2020 29 29 28 29 29 28 29 29 28 
58 Minggu / 30 Agustus 2020 32 30 27 30 30 29 29 29 28 
59 Senin / 31 Agustus 2020 30 29 28 31 30 28 33 31 29 
60 
Selasa / 1 September 
2020 29 29 29 29 29 28 32 30 28 
61 Rabu / 2 September 2020 29 29 28 29 29 28 33 31 29 
62 
Kamis / 3 September 
2020 31 31 30 31 30 29 32 31 30 
63 Jumat / 4 September 2020 32 31 30 32 32 31 32 32 31 
64 Sabtu / 5 September 2020 35 32 29 33 32 30 31 31 31 
65 
Minggu / 6 September 
2020 33 31 29 32 32 31 32 32 31 
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66 Senin / 7 September 2020 31 30 29 31 31 30 31 31 31 
67 
Selasa / 8 September 
2020 31 30 29 31 31 30 31 31 30 
68 Rabu / 9 September 2020 33 31 29 32 31 31 31 31 30 
69 
Kamis / 10 September 
2020 32 31 29 32 32 31 31 31 30 
70 
Jumat / 11 September 
2020 30 30 29 32 31 30 31 31 31 
71 
Sabtu / 12 September 
2020 31 30 29 32 31 30 31 31 30 
72 
Minggu / 13 September 
2020 32 31 29 31 30 29 31 31 30 
73 
Senin / 14 September 





Lampiran 2. Data Pencatatan Kelembaban 
No Hari/Tanggal 
6.00 12.00 18.00 
















1 Minggu / 5 Juli 2020  64 47 30 66 65 63 69 62 55 
2 Senin / 6 Juli 2020 69 55 40 95 70 45 96 61 25 
3 Selasa / 7 Juli 2020 93 82 70 91 91 90 95 63 30 
4 Rabu / 8 Juli 2020 90 60 30 94 72 50 90 55 20 
5 Kamis / 9 Juli 2020 93 57 20 92 61 30 97 81 65 
6 Jumat / 10 Juli 2020 95 78 60 94 75 55 89 82 75 
7 Sabtu / 11 Juli 2020 85 73 60 94 72 50 94 70 45 
8 Minggu / 12 Juli 2020 87 73 60 93 87 80 89 87 85 
9 Senin / 13 Juli 2020 87 71 55 93 71 50 84 82 80 
10 Selasa / 14 Juli 2020 88 64 40 92 86 80 93 84 75 
11 Rabu / 15 Juli 2020 84 77 70 33 37 40 63 69 75 
12 Kamis / 16 Juli 2020 46 53 60 67 71 75 65 58 50 
13 Jumat / 17 Juli 2020 41 51 60 61 66 70 48 52 55 
14 Sabtu / 18 Juli 2020 39 47 55 66 61 55 46 53 60 
15 Minggu / 19 Juli 2020 38 52 65 65 65 65 41 53 65 
16 Senin / 20 Juli 2020 50 60 70 51 41 30 69 65 60 
17 Selasa / 21 Juli 2020 40 48 55 53 54 55 66 63 60 
19 Rabu / 22 Juli 2020 60 45 30 47 49 50 43 37 30 
56 
 
20 Kamis / 23 Juli 2020 44 50 55 48 59 70 48 48 47 
21 Jumat / 24 Juli 2020 38 52 65 23 47 70 36 51 65 
22 Sabtu / 25 Juli 2020 34 45 55 36 53 70 35 48 60 
23 Minggu /26 Juli 2020 35 50 65 38 54 70 30 45 60 
24 Senin / 27 Juli 2020 37 54 70 51 46 40 34 47 60 
25 Selasa / 28 Juli 2020 57 59 60 32 39 45 50 48 45 
26 Rabu / 29 Juli 2020 30 50 70 28 49 70 28 44 60 
27 Kamis / 30 Juli 2020 35 53 70 30 40 50 22 36 50 
28 Jumat / 31 Juli 2020 33 37 40 38 32 25 38 44 50 
29 Sabtu / 1 Agustus 2020 33 44 55 42 59 75 40 40 40 
30 Minggu / 2 Agustus 2020 39 45 50 33 39 45 46 48 50 
31 Senin / 3 Agustus 2020 35 45 55 43 44 45 36 51 65 
32 Selasa / 4 Agustus 2020 32 41 50 51 63 75 37 44 50 
33 Rabu / 5 Agustus 2020 56 56 55 44 62 80 36 51 65 
34 Kamis / 6 Agustus 2020 38 54 70 42 51 60 36 41 45 
35 Jumat / 7 Agustus 2020 34 37 40 33 39 45 36 48 60 
36 Sabtu / 8 Agustus 2020 11 18 25 58 49 40 50 40 30 
37 Minggu / 9 Agustus 2020 32 31 30 40 45 50 63 52 40 
38 Senin / 10 Agustus 2020 34 37 40 42 49 55 43 52 60 
39 Selasa / 11 Agustus 2020 32 46 60 35 53 70 41 46 50 
40 Rabu / 12 Agustus 2020 22 51 80 52 51 50 54 55 55 
41 Kamis / 13 Agustus 2020 39 55 70 39 50 60 44 62 80 
42 Jumat / 14 Agustus 2020 42 61 80 67 67 67 42 51 60 
43 Sabtu / 15 Agustus 2020 41 41 40 57 49 40 69 62 55 
44 Minggu / 16 Agustus 2020 57 46 35 54 45 35 30 30 30 
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45 Senin / 17 Agustus 2020 50 40 30 42 44 45 43 37 30 
46 Selasa / 18 Agustus 2020 57 39 20 58 54 50 61 46 30 
47 Rabu / 19 Agustus 2020 31 31 30 52 46 40 34 37 40 
48 Kamis / 20 Agustus 2020 32 36 40 32 36 40 44 35 25 
49 Jumat / 21 Agustus 2020 38 32 25 46 38 30 41 31 20 
50 Sabtu / 22 Agustus 2020 34 30 25 23 29 35 45 53 60 
51 Minggu / 23 Agustus 2020 37 44 50 56 48 40 57 54 50 
52 Senin / 24 Agustus 2020 40 40 40 50 38 25 48 39 30 
53 Selasa / 25 Agustus 2020 34 40 45 47 36 25 43 42 40 
54 Rabu / 26 Agustus 2020 38 34 30 37 31 25 49 40 30 
55 Kamis / 27 Agustus 2020 34 27 20 31 33 35 32 36 40 
56 Jumat / 28 Agustus 2020 33 32 30 54 42 30 35 33 30 
57 Sabtu / 29 Agustus 2020 56 43 30 56 58 60 40 35 30 
58 Minggu / 30 Agustus 2020 25 23 20 48 34 20 57 49 40 
59 Senin / 31 Agustus 2020 31 28 25 31 26 20 35 43 50 
60 
Selasa / 1 September 
2020 39 30 20 53 37 20 38 39 40 
61 Rabu / 2 September 2020 54 37 20 56 38 20 38 29 20 
62 
Kamis / 3 September 
2020 39 30 20 53 49 45 36 43 50 
63 Jumat / 4 September 2020 35 48 60 35 33 30 42 39 35 
64 Sabtu / 5 September 2020 22 26 30 30 30 30 48 37 25 
65 
Minggu / 6 September 
2020 35 38 40 43 47 50 48 34 20 
66 Senin / 7 September 2020 35 38 40 46 33 20 36 33 30 




68 Rabu / 9 September 2020 37 39 40 41 33 25 43 36 30 
69 
Kamis / 10 September 
2020 26 23 20 30 25 20 48 39 30 
70 
Jumat / 11 September 
2020 29 25 20 45 43 40 48 34 20 
71 
Sabtu / 12 September 
2020 31 31 30 38 29 20 50 43 35 
72 
Minggu / 13 September 
2020 46 41 35 27 24 20 47 36 25 
73 
Senin / 14 September 
2020 9 27 45 18 19 20 47 39 30 
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